BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Tingkah laku Prososial
a. Pengertian Tingkah Laku Prososial
Prososial adalah  suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut,
dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang
menolong.**
Staub (dalam Dayaksimi dan Hudaniyah) berpendapat bahwa
Perilaku  prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang
menguntungkan penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas
bagi penerimanya.®®
Bar-Tal mendefinisikan tingkah laku prososial sebagai
tingkah laku yang dilakukan secara sukarela, menguntungkan orang
lain tanpa antisipasi reward eksternal, dan tingkah laku tersebut tidak
untuk dirinya sendiri, meliputi; helping/aiding, sharing, dan
donating. Semua tindakan tersebut mempunyai konsekuensi sosial

positif. Bentuk-bentuk tingkah laku prososial tersebut berlawanan

'* Robert A. Baron & Donn Byrne, Loc. Cit
> Dayaksini & Hudaniyah. Psikologi Sosial. Malang: Universitas muhammadiyah
Malang Pres. 2009. h. 175
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dengan tingkah laku agresi, anti sosial, merusak, mementingkan diri
sendiri, kejahan dan lain-lain.*®

Sependapat dengan pernyataan diatas, Sears juga
mengungkapkan bahwa:

Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang
mengambil tanggung jawab untuk menyejahterakan individu lain,
mempengaruhi individu lain dalam kehidupan bersosiolisasi terutama
dalam situasi interaksi dan meningkatkan toleransi hidup antar
individu.*’

b. Indikator-Indikator Tingkah Laku Prososial
Ciri-ciri siswa yang memiliki sikap prososial:
1) Menyadari adanya keadaan darurat.
2) Menginterprestasikan keadaan
3) Mengasumsi bahwa tanggung jawab dirinya untuk menolong.
4) Mengetahui apa yang harus dilakukan.*®
Einsberg &Mussen aspek-aspek perilaku sosial meliputi:
1) Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasan dengan orang
lain baik dalam suasana suka maupun duka.
2) Cooperating (kerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerjasama

dengan orang lain demi tercapainya suatu tujuan.

16 Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009.
h.236

7 Sears. Psikologi Sosial Jilid 1. Jakarta: Arcan. 2004. h. 47

'8 Robert A. Baron & Donn Byrne, Loc. Cit
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3) Helping (membantu), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain
yang sedang dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu
orang lain, memberi tahu, menawarkan bantuan kepada orang
lain, atau melakukan sesuatu yang menunjang berlangsungnya
kegiatan orang lain.

4) Donating(memberi), yaitu kesediaan memberi secara suka rela
sebagai barang miliknya untuk yang membutuhkan.

5) Honesty (kejujuran), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang
terhadap orang lain.*

Selanjtutnya, menurut Staub ada tiga indikator perilaku prososial,
yaitu:

1) Tindakan itu berakhir pada drinya dan tidak menuntut
keuntungan pada pihak pelaku;

2) Tindakan itu dilahirkan secara sukarela;

3) Tindakan itu menghasilkan kebaikan.?

Indikator perilaku prososial yang terdiri atas delapan komponen,
yaitu:

1) Menolong (helping) yaitu membantu, memberikan apa-apa yang
berguna ketika dalam kesusahan.

2) Membagi (sharing) yaitu memberikan sebagian dari apa yang

Kita punya, atau memberikan bagian Kkita pada orang lain.

1% Dayaksini & Hudaniyah, Op Cit, h. 175
% Ipid,. h. 175
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3) Kerjasama (cooperative) yaitu mengerjakan atau membagi tugas
secara bersama-sama

4) Kejujuran (honesty) yaitu mengatakan atau berbuat seperti
apayang sebenaranya, berterus terang, tidak berbohong

5) Menyumbang (donating) yaitu memberikan sumbangan. Bantuan

6) Deramawan (generosity) yaitu orang yang suka beramal,
pemurah hati

7) Memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain yaitu peduli
atau ikut menjaga ketenangan, ketentraman, dan keselamatan
orang lain

8) Punya kepedulian terhadap orang lain yaitu merespon setiap

kejadian yang terjadi di sekitar kita, mengambil tindakan.?*

c. Faktor yang dapat Menghambat atau Meningkatkan Tingkah
Laku Prososial
Faktor-faktor yang dapat menghambat atau meningkatkan
tingkah laku prososial telah diidentifikasi termasuk berikut ini:
1) Siapa yang membutuhkan pertolongan.
2) Kesamaan.
3) Atribusi atau penyebab kesulitan.

4) Menimbang kerugiaan dan manfaat.?

21 saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Jakarta : Pustaka Pelajar, h. 129
?2Jenny Marcer & Debbie Clayton. Psikologi Sosial. Jakarta: Kencana. 2012. h. 123-125
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d. Faktor-Faktor yang Mendasari Perilaku Prososial
Menurut Staub (dalam Dayakisni) terdapat beberapa faktor yang
mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:
1) Self gain
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan,
pujian atau takut dikucilkan.
2) Personal Values And Norm
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh
individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai
serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti
berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya
norma timbal balik.
3) Empathy
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat
kaitannya dengan pengambilan peran. Jadi prasyarat untuk
mampu melakukan empati, individu harus memiliki kemampuan
untuk melakukan pengambilan peran.?

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Tingkah
Laku Prososial

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkah laku

prososial, di antaranya:

2% Dayaksini & Hudaniyah, Op Cit, h. 176
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1) Orangtua
Orang tua mempengaruhi secara signifikan hasil sosialisasi anak
mereka. Orang tua mungkin menggunakan tiga teknik untuk
mengajarkan anak-anak mereka bertingkah laku altruistik, yaitu:
reinforcement, modeling dan induction.
Perkembangan tingkah laku menolong anak dipengaruhi juga
oleh pengamatan terhadap tingkah laku menolong orang tua.
Orang tua yang mengingginkan anaknya bertingkah laku
altruistik seharusnya memulai dari diri sendiri bertingkah laku
tersebut. Selanjutnya, menggunakan arahan verbal untuk
membentuk tindakan menolong dan penjelasan seperti mengapa
individu harus menolong adalah teknik penting yang dapat
digunakan orang tua untuk mengajarkan anaknya bertingkah laku
menolong dengan kualitas yang tinggi.

2) Guru
Di sekolah, guru mungkin memudahkan perkembangan tingkah
laku menolong dengan menggunakan beberapa teknik. Guru dapat
menggunakan teknik bermain peran dan menggunakan story
contents. Teknik bermain peran melatih anak dengan kesempatan
mempelajari situasi diamana tingkah laku menolong diperoleh,
anak dapat belajar bagaimana melaksanakan tingkah laku
tersebut, dan mempelajari akibat tingkah laku menolong dan tidak
menolong.

3) Teman Sebaya
Ketika anak tumbuh dewasa, kelompok sosial menjadi sumber
utama dalam perolehan informasi, termasuk tingkah laku yang
diinginkan. Meskipun kelompok teman sebaya jarang merasakan
tujuan sebagai pengajar aktif tingkah laku menolong, mereka
dapat memudahkan perkembangan tingkah laku tersebut melalui
penggunaan penguatan, permodelan dan pengarahan.

4) Televisi
Televisi bukan sekedar hiburan dia juga merupakan agen
sosialisasi yang penting. Meskipun banyak penelitian tentang
pengaruh televisi difokuskan pada pengamatan tentang agresif
lebih dari model tingkah laku menolong. Anak-anak mungkin
meniru tingkah laku menolong dengan mengidentifikasi karakter
yang dilihat ditelevisi. %*

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkah laku prososial yaitu, adanya faktor dari orang tua,

guru, televise dan teman sebaya. Dimasa dewasa teman sebaya

2 Desmita. Op Cit., 253-255
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memainkan peran pentingnya dalam memperoleh informasi dan

menentukan tingkah laku yang diinginkannya.

2. Interaksi Teman Sebaya
a. Pengertian Interaksi Teman Sebaya

Thibaut dan Kelly menjelaskan bahwa interaksi adalah
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau
lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain,
atau berkomunikasi satu sama lain.”

Shaw mendefinisikan bahwa interaksi adalah pertukaran antar
pribadi yang masing-masing orang menunjukan perilakunya satu sma
lain dalam kehadiran mereka, dan masing masing prilaku
mempengaruhi satu sama lain.?

Menurut Horton dan Hunt dalam Damsar kelompok sebaya
adalah individu yang seusia dan memiliki status yang sama. Kelompok
sebaya bisa terbentuk karena seprofesi, sehobi, sekelas, sealumni,
sekampung dan sedaerah.?’

Menurut Zaitun teman sebaya adalah lingkungan kedua setelah
keluarga, yang berpengaruh bagi kehidupan individu. Terpengaruh
atau tidaknya individu dengan teman sebaya tergantung pada persepsi

individu terhadap kelompoknya, sebab persepsi individu terhadap

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
2004. h. 87

*® Ibid, h. 88

"Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan. Jakarta:Kencana. 2012. h. 74-76
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kelompoknya sebayanya akan menentukan keputusan yang diambil
nantinya.?®

“Teman sebaya merupakan suatu kelompok dari orang-orang
yang seusia dan memiliki status yang sama, dengan siapa seseorang
umumnya berhubungan dan bergaul. Dalam kehidupan seseorang,
kelompok yang pertama kali sebagai rujukan adalah keluarga.
Keluarga seperti disebut diatas memberikan ciri-ciri dasar
kepribadian seseorang. Seiring dengan berjalannya waktu, teman
sebaya menjadi kelompok rujukan dalam pengembangan
sikap/prilaku siswa.””*®

Penulis menyimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah
hubungan antara satu anak dengan anak yang lain atau lebih dengan
tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama yang mana jika
mereka berinteraksi, interaksi mereka bisa mempengaruhi, mengubah
bahkan memperbaiki tingkah laku, baik itu tingkah laku yang positif
ataupun tingkah laku yang negatif.

Menurut Tohirin, teman sebaya yang terjadi di kalangan anak
merupakan perkembangan sosial dan moral yakni proses
perkembangan mental yang berhubungan dengan perubahan-
perubahan cara anak berkomunikasi dengan orang lain baik sebagai
individu, maupun kelompok.*

b. Jenis Interaksi Teman Sebaya
Menurut Zaitun, kelompok sebaya dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Kelompok teman sebaya yang bersifat informal

287aitun. Sosiologi Pendidikan. Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2014. h. 159

2 Damsar. Op Cit, h. 74

% Tohirin. Psikologi Pembelajaran PAI. Sarana Mandiri Offset. 2003. h. 37
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Kelompok sebaya ini dibentuk, diatur dan dipimpin oleh
anak itu sendiri. Misalnya kelompok permainan, gank, dan klik.
Didalam kelompok ini tidak ada bimbingan dan partisipasi
orang dewasa.

2) Kelompok teman sebaya yang bersifat formal

Didalam kelompok ini ada bimbingan, partisipasi atau

pengarahan orang dewasa. *!

Hurlock membagi kelompok teman sebaya kedalam
beberapa jenis dan karakteristinya, yaitu :

1) Teman dekat adalah orang yang memuaskan kebutuhan anak
akan teman melalui keberadaanya di lingkungan anak. Anak
dapat mengamati dan mendengarkan mereka tetapi tidak
memiliki interaksi langsung dengan mereka. Mereka terdiri atas
berbagai usia dan jenis kelamin.

2) Teman bermain adalah orang yang melakukan aktivitas yang
menyenangkan dengan si anak. Mereka bisa terdiri atas berbagai
usia dan jenis kelamin, tetapi biasanya anak memperoleh
kepuasan yang lebih besar dari mereka yang memiliki usia dan
jenis kelamin yang sama, serta mempunyai minat yang sama.

3) Sahabat adalah orang yang mendengarkan anak tidak hanya
dapat bermain tetapi justru berkomunikasi melalui pertukaran
ide, dan rasa percaya, permintaan nasihat dan kritik. Anak yang
mempunyai usia, jenis kelamin dan taraf perkembangan sama
lebih pilih sebagai sahabat. *

c. Indikator Interaksi Teman Sebaya
Menurut Dagun interaksi dengan teman sebaya mempunyai
empat unsur positif, yaitu:
1) Saling memberikan perhatian dan saling mufakat
2) Membagi perasaan dan saling menerima diri
3) Saling percaya

4) Memberikan sesuatu kepada yang lain.®

®17aitun, Sosiologi Pendidikan. Pekanbaru :Mulia Indah Kemala. 2014. h. 162-163
*2 Hurlock. Elizabeth. Perkembangan anak. Jakarta: Erlangga. 1990. h. 289
% Save. M Dagun, Psikologi Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta. 2002. h. 54
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Menurut F.J Monks interaksi dengan teman sebaya merupakan
permulaan hubungan persahabatan, dalam interaksi teman sebaya
sifat yang harus dimiliki siswa adalah sebagai berikut:

1) Saling membantu
2) Saling percaya
3) Saling mengerti
4) Saling menghargai dan menerima. >
Menurut Jonh W Santrock persahabatan memiliki enam
keuntungan sebagai berikut:
1) Kebersamaan
2) Stimulasi  (memberikan informasi-informasi  menarik,
kegembiraan, dan hiburan.
3) Dukungan fisik
4) Dukugan ego
5) Perbandingan sosial
6) Keakraban atau perhatian.®
Menurut La Gaipa Inti dari persahabatan ada tiga sifat, yaitu
sebagai berikut:
1) Jujur dan setia
2) Adanya rasa simpati
3) Tulus*®
d. Fungsi Interaksi Teman Sebaya
Keberadaan teman sebaya atau sering disebut dengan

lingkungan pergaulan sekolah sangat berarti bagi anak karena turut

pula mempunyai andil yang sangat berarti bagi perkembangan psikis

 F.J Monks, Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada. h. 187
% John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga. h. 227
% F.J Monks, Op. Cit. h. 189
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anak. Jika lingkungan baik anak cendrung menjadi baik. Sebaliknya
jika lingkungan jelek anak pun ada kecendrungan ikut jelek.*’

Fungsi yang terpenting dalam interaksi teman sebaya ini adalah
anak menerima umpan balik tentang kemampuan-kemampuan
mereka dari kelompok sebaya sehingga anak dapat mengevaluasi
apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama atau lebih jelek dari
yang dilakukan oleh teman-teman sebayanya. Anak cenderung untuk
mengikuti pendapat dari kelompoknya dan menganggap bahwa
kelompok itu selalu benar. Kecenderungan untuk bergabung dengan
teman sebaya didorong oleh keinginan untuk mandiri, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hurlock bahwa melalui hubungan teman
sebaya anak berfikir mandiri, mengambil keputusan sendiri,
menerima bahkan menolak pandangan dan nilai-nilai yang berasal
dari keluarga dan mempelajari pola prilaku yang diterima didalam
kelompoknya.®

Menurut Zaitun, fungsi kelompok teman sebaya anak belajar
bergaul dengan sesamanya. Mula-mula kelompok sebaya pada anak-
anak terbentuk secara kebetulan.Dalam perkembangan selanjutnya
masuknya anak kedalam kelompok suatu kelompok sebaya
berdasarkan pilihan.

Dalam kelompok sebaya itu anak belajar memberi dan

menerima dalam pergaulannya dengan sesama temanya. Partisipasi

141

%" Mustagim dan Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2003. h.

% Hurlock. Elizabeth. Op Cit. h. 28
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dalam kelompok sebayanya memberikan kesempatan yang besar bagi
anak mengalami proses belajar sosial (social learning). Bergaul
dengan teman sebayanya merupakan persiapan penting dalam
kehidupan seseorang setelah dewasa. Selain itu, didalam kelompok
sebaya anak mempelajari kebudayaan masyarakat.*

Wentzel, Barry, & Caldwell dalam (John W Santrock)
mengemukakan pentingnya pertemanan dalam sebuah studi
longitudinal dua tahun. Para siswa yang tidak memiliki teman
melakukan sedikit perilaku prososial (kerjasama, berbagi, menolong
orang lain), memiliki nilai yang lebih rendah, dan lebih stress secara
emosional (depresi, kesehatan yang rendah) dibanding teman-teman
yang memiliki satu teman atau lebih.* Dengan demikian siswa yang
banyak memiliki teman sebaya akan berfikir mandiri, lebih banyak
berbuat baik melakukan perilaku prososial, serta mendapatkan nilai
yang cukup baik, karena teman sebaya merupakan sumber informasi
yang dipercaya oleh kelompoknya masing-masing.

3. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Menurut Achmad Juntika Nurhsan, mengemukakan bahwa
bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang

dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat

¥97aitun. Op Cit. h. 161
%% John W. Santrock, Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 2008. h.221
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berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas
masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.**

Menurut Siti Hartinah, mengemukakan pengertian bimbingan
kelompok yang lebih sederhana menunjuk kepada kegiatan bimbingan
yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah
yang sama.*?

Wibowo menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan
Suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan
informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok
menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok
untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Artinya, semua peserta dalam
kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat,
menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang
dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang
bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.*

Menurut Sukardi “layanan bimbingan kelompok adalah layanan
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
memperoleh bahan dari narasumber tertentu (terutama guru
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan
sehari-hari baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan
keputusan”.**

Bimbingan kelompok dapat juga diartikan sebagai suatu

layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam

* Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan.
Bandung: PT. Refika Aditama. 2011. h. 23

*2Sitti Hartinah, Op Cit, h. 6

** Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan. Semarang: Unnes Press. 2005. h. 17

* Sukardi, D.K, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling. Jakarta:
Rineka Cipta. 2008. h. 48
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pengembangan diri, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar,
karir atau jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan
kegiatan tertentu dalam dinamika kelompok. Bimbingan kelompok
mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas hal yang berguna
bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu yang
menjadi peserta kegiatan kelompok.*

Melalui dinamika kelompok peserta didik secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan baru dari narasumber tertentu terutama
guru pembimbing yang berguna untuk menunjang pemahaman dalam
kehidupannya sehari-hari serta untuk perkembangan dirinya baik
sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan tertentu.*®

Layanan bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin
kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan konseling.
Tugas utama pemimpin kelompok adalah pertama, membentuk
kelompok sehingga terpenuhinya syarat-syarat kelompok yang mampu
secara aktif mengembangkan dinamika kelompok seperti terjadinya
hubungan, tumbuhnya tujuan bersama dan lain sebagainya. Kedua,
memimpin kelompok yang bernuansa konseling melalui bahasa
konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling.  Ketiga,

melaksanakan penstrukturan. Keempat,melaksanakan pentahapan

*yunan Rauf, Loc. Cit.
*®sulistriyani & Mohammad Jauhar, Loc. Cit.
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kegiatan dan kelima, memberikan penilaian segera hasil layanan dan
tindak lanjut.*’

Untuk menunjang hal tersebut di atas, konselor dituntut untuk
pertama, mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya
sehingga terwujud dinamika kelompok dalam suasanan interaksi antara
anggota kelompok yang bebas, terbuka, demokratis, memberikan rasa
nyaman serta mencapai tujuan bersama kelompok. Kedua, memiliki
wawasan yang luas dan tajam. Ketiga, memiliki kemampuan
berinteraksi (hubungan) atau personal yang hangat dan kompromistik
dalam mengambil kesimpulan dan keputusan.*

b. Tujuan Bimbingan Kelompok
Menurut Tohirin bahwa tujuan bimbingan kelompok terdiri dari
tujuan khusus dan tujuan umum. Secara umum layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi,
Khususnya kemapuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).
sedangkan tujuan khususnya layanan bimbingan kelompok untuk
mendorong pengembangan perasaan, pemikiran, persepsi, wawasan
dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih
efektif, yakni meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal

maupun nonverbal para siswa.*’

c. Fungsi Bimbingan Kelompok
Menurut Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung
oleh bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan

pengembangan. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan

konseling membantu konseli agar memiliki pemamhaman terhadap

" Tohirin, Loc. Cit
“B1bid, h. 171-172.
“Nbid, h. 172
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dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan
norma agama). Berdasarkan pemahaman ini konseli diharapkan
mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan
konstruktif. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya.
Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor
dan personel Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai
teamwork berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan
melaksanakan  program  bimbingan secara  sistematis  dan
berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-
tugas perkembangannya. *°
d. Manfaat Bimbingan Kelompok
Manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi yaitu:

1) Melalui bimbingan kelompok memberikan kesempatan yang luas
untuk berpendapat dan membicarakan kesempatan yang luas
untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi
disekitarnya;

2) Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas
tentang berbagai hal yang mereka bicarakan dalam kelompok;

3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan
lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang
mereka bicarakan dalam kelompok;

4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan

peno!_)zilkan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang
baik.

%0 Sykardi, Loc. Cit
*L |pid, h. 67
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Selanjutnya, Winkel & Sri Hastuti menyebutkan manfaat layanan
bimbingan kelompok, yaitu:

1)
2)
3)

Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa;
Siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi;
Siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-

temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan
yang kerap kali sama;

4)

Lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada

dalam kelompok

5)

Diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama.*

e. Materi Bimbingan Kelompok

Materi layanan bimbingan kelompok dapat dibahas berbagai

hal yang amat beragam (dan tidak terbatas) yang berguna bagi peserta

didik. Secara umum materi layanan bimbingan kelompok meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagaman, dan
hidup sehat.

Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain
sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial,
budaya, serta permasalahannya).

Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa
yang terjadi di dalam masyarakat serta pengendalian
pemecahannya.

Pengaturan dan pengguanaan waktu secara efektif untuk belajar
dan kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang.

Pemahaman tentang adanya alternatif pengambilan keputusan

dan berbagai konsekuensinya.

%2 Winkel dan S.Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Yogyakarta:
Media Abadi. 2004. h.565
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6) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil
belajar,  timbulnya  kegagalan  belajar dan  cara
penanggulangannya.

7) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif

8) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan
karir, serta perencanaan masa depan.

9) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki
jurusan/program studi dan pendidikan lanjutan.*®

f. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Tentang pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno

dalam Suhertina ada empat tahapan pelaksanaan bimbingan

kelompok yaitu,
1) Tahap pembentukan

2) Tahap peralihan

3) Tahap kegiatan

4) Tahap pengakhiran.*

Lebih lanjut Tohirin menjelaskan bahwa layanan
bimbingan kelompok menempuh tahapan-tahapan kegiatan
seperti berikut:

1) Perencanaan

a) Mengidentifikasi topik yang akan dibahas dalam layanan

bimbingan kelompok.

*%yunan Rauf, Op Cit, h. 21.
> Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), h. 125.
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3)

4)

5)

f)
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Membentuk kelompok.
Menyusun jadwal kegiatan.
Menetapkan prosedur layanan.
Menetapkan fasilitas layanan.

Menyiapkan kelengkapan administrasi.

Pelaksanaan

a) Mengkomunikasikan rencanan layanan bimbingan
kelompok.

b) Mengorganisasikan  kegiatan layanan  bimbingan
kelompok.

c) Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok.

Evaluasi

a) Menetapkan materi evaluasi.

b) Menetapkan prosedur dan standar evaluasi.

¢) Menyusun instrumen evaluasi.

d) Mengoptimalkan instrumen evaluasi.

e) Menggolah hasil instrumen.

Analisis hasil evaluasi

a) Menetapkan norma atau standar analisis

b) Melakukan dan menafsirkan hasil analisis.

Tindak lanjut

a)

Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut kepada pihak-

pihak yang terkait.
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b) Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-
pihak yang terkait.
6) Laporan
a) Menyusun laporan.
b) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah dan
pihak-pihak yang terkait lainnya.

c) Mendokumentasikan laporan layanan.®

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah
dan menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum
diteliti oleh peneliti lain.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nining Dwi Jayanti jurusan Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2012) yang berjudul
“Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Afeksi Dari Orang Tua Dengan
Tingkah laku Prososial Pada Siswa SMP Negeri 16 Pekanbaru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi hubungan yang
signifikan antara Pemenuhan Kebutuhan Afeksi Dari Orang Tua Dengan
Tingkah laku Prososial Pada Siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ritho Irawan jurusan Psikologi Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2007) yang berjudul “Hubungan

> Tohirin. Op. Cit, h. 176-177.
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Antara Konformitas Dengan Tingkah Laku Prososial Pada Remaja Awal .
Hasil penelitian yang dilakukan Ritho Irawan membuktikan bahwa ada
hubungan antara Konformitas Dengan Tingkah Laku Prososial Pada
Remaja Awal, karena berdasarkan perhitungan statistik dengan teknik
korelasi diperoleh r hitung sebesar 0,504 lebih besar dari r tabel baik pada
taraf signifikan 5 % (0,349) maupun taraf signifikan 1 % (0,449).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khaira Syahrial (2007) meneliti tentang
“Perbedaan Tingkah laku Prososial Antar Remaja Dengan Tipe
Kepribadian Ekstrovet”. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkah laku
prososial remaja dikatakan baik dengan persentase (59,88), karena ini
berkisar antara 41%- 60%).

Dari uraian diatas, persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nining
Dwi Jayanti, Ritho Irawan, dan Khaira Syahrial dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis lakukan adalah tentang tingkah laku Prososial.
Sedangkan perbedaanya yaitu mengenai afeksi, konformitas, dan

kepribadian.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis.
Konsep operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep
ini berkenaan dengan pengaruh teman sebaya dalam bimbingan kelompok
terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
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Interaksi teman sebaya dalam bimbingan kelompok (Independent

Variabel)

Adapun indikator independent variabel dalam penelitian ini dijabarkan

dari jenis interaksi teman sebaya adalah:

a.

Siswa memberikan perhatian kepada teman sebaya yang belum

mengerti dengan materi layanan bimbingan kelompok

. Siswa saling menginggatkan untuk rajin mengikuti layanan bimbingan

kelompok

. Siswa saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan

. Siswa membatu teman yang sedang menghadapi permasalahan dalam

belajar

. Siswa mencari bahan informasi untuk menyelesaikan permasalahan

teman sekelompok

Siswa memberikan arahan kepada teman yang sulit mengeluarkan
pendapat

Siswa bekerja sama dalam mencari solusi untuk permasalahan

temannya

. Siswa saling menerima pendapat temannya

. Siswa menunjukan rasa simpati ketika teman ada masalah yang

menganggu interaksi kesehariannya.

Siswa saling berkonsultasi untuk memecahkan masalah.

. Siswa menghargai pendapat teman yang berbeda.

Siswa tidak menyalahkan pendapat yang diberikan temannya.
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m. Siswa menyetujui pendapat dari teman

n. Siswa tidak memotong pembicaraan teman

0. Siswa ketika memberi saran dengan mengunakan bahasa yang sopan.

2. Tingkah laku prososial siswa (dependent Variabel)

Konsep operasional tingkah laku prososial siswa dikembangkan

melalui teori ciri-ciri siswa yang memiliki tingkah laku prososial , yaitu

sebagai berikut:

a.

b.

Siswa mengantisipasi terhadap permasalahan yang akan terjadi.

Siswa tenang ketika berada di dalam kelompok.

Siswa optimis bisa menyelesaikan masalah temannya.

Siswa bersosialisasi dengan baik.

Siswa lapang dada dengan keadaan yang terjadi.

Siswa memiliki kesadaran diri untuk menolong sesama.

Siswa inisiatif menolong temannya yang berada dalam kesulitan.

Siswa mempunyai banyak ide untuk menyelesaikan permasalahan
Siswa membuat daftar kegiatan yang akan dilakukan dengan tujuan
untuk menyelesaikan masalah teman.

Siswa cekatan dalam mengambil keputusan untuk membantu teman.

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah teman sebaya

dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru berbeda-beda.
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2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut :
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara teman sebaya dalam bimbingan
kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara teman sebaya dalam
bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.



